
PENDAHULUAN

Satu di antara sejumlah cara yang mungkin
ditempuh untuk mengoptimalkan produktivitas
lahan perairan yang semakin terbatas adalah
dengan mengefi siensikan penggunaannya melalui
usaha budidaya terpadu (Sin, 1980).

Belakangan ini budidaya terpadu bukan
hanya berupa pemeliharaan ikan bersama padi,
tetapi telah banyak modifikasi yang dilakukan,
khususnya di Asia Tenggara (Chen dalam
Koesoemadinata, 1980). Usaha budidaya terpadu
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memberikan banyak keuntungan antara lain
peningkatan efisiensi penggunaan areal tanah
dan perairan, reduksi dalam biaya produksi,
peningkatan kapasitas berproduksi yang secara
langsung akan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani (Sin, 1980).

Permasalahan lingkungan yang tidak sehat
seperti bau busuk dan kerumunan lalat yang
tlmbul dari kotoran hewan ternak di darat dapat
pula dipecahkan melalui budidaya terpadu
dengan perikanan (Stickney, 1979). Motivasi dari
budidaya terpadu lebih mendayagunakan lahan
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tipe kandang ayam yang berbeda
terhadap pertumbuhan bobot, sintasan, dan produksi ikan bandeng di tambak. Penelitian
berlangsung selama 75 hari dengan menggunakan 9 petakan tambak masing-masing berukuran
1.000 m2 dengan kedalaman air ?0-80 cm. Bobot awal ikan bandeng 6,03 g/ekor dengan padat
penebaran 300 ekor/petak (3.000 ekor/ha). Bobot awal ayam 550 g/ekor dengan jumlah 25 ekotl
kandang. Kandang ayam berukuran 5 x 2 x 1,75 m'r. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap dengan perlakuan kandang ayam tancap dan terapung, yaitu
bandeng + kandang ayam tancap, bandeng + kandang ayam terapung, dan kontrol (tanpa

kandang ayam), masing-masing dengan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan bobot dan produksi bandeng pada perlakuan bandeng + kandang ayam terapung
lebih baik (P<0.05) dibanding dengan perlakuan bandeng + kandang ayam tancap dan kontrol.
Sintasan pada perlakuan bandeng + kandang ayam tancap dan bandeng + kandang ayam
terapung tidak berbeda nyata (P>0,05), tetapi lebih tinggi dari pada kontrol.

ABSTRACT: Integrated farrning of milhfish, Chonos chanos and chichen using
different coop types. By: Utoio, Broto Pantiara, Abdrr'l Mansyur, ond.
Marhu,s Mangampo.

The objecttue of the research was to study the effect of chichen coop types in the itt'tegrated

fanning systen on the growth, suruiual rate, and productiort of milhfish in' pond. The research was

carried out for 75 days itt 9 ponds of 1.000 m2 each with water depth of 70-80 an. Ittitial auerage

weight of milhfish was 6.03 g with stoching density of 300 indiuiduals/pond. Size of chichen' coop

was 5 x 2 r 1.75 m3 stocked with 25 hrdiuiduals. The experiment used completely randomized
dcsigrt. with two treat,nerlts i.e. pen and floating coops (milhfish + pen coop and milhfish + floatirtg
coop) and con,trol (withou,t coop), ea,ch with three replicatiorts. The results slrcwed that growth in'

weight and production. of ntilhfish of nithfish + floating coop treat,nent were higher (P<0.05) than'

treatntents of milhfish + pen coop and control. The suruiual rates of milkfish treatments of milhfish
+ F,en coop and ntilhfish + floating coop were not sigrtificantly different (P>0.05), bu't significatr'tly
higher (P<0.05) thant cott'trol.

KEYWORDS: Integroted. fonning system, milhfish, chichen, fish ponds.
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yang tersedia. Keterpaduan ikan bandeng dan
ayam buras dalam pemanfaatan relung ekologis,
terutama perolehan ruang dan pakan, diharap-
kan lebih efisien dan efektif, sedangkan kotoran-
nya mengendap di dasar tambak merupakan
bahan organik yang mengandung nitrogen dalam
bentuk persenyawaan tingkat tinggi seperti
dalam bentuk protein. Oleh bakteri pembusuk,
protein diuraikan dan dihasilkan asam amino
yang selanjutnya dapat merangsang pertumbuh-
an pakan alami (Mintardjo et a1.,1984; Cholik &
Yakob,1987).

Menurut Tang (1979), kandungan unsur-unsur
yang terdapat pada kotoran ayam yaitu 1% N,
0,8% P2Ob dan 0,4% I!. Selanjutnya dikatakan
bahwa bila bahan organik membusuk, zat
nitrogen yang terdapat di dalamnya akan larut
sehingga dapat dimanfaatkan oleh alga untuk
pertumbuhannya.

Tingkat kesuburan perairan tambak dalam
sistem usaha budidaya terpadu ini berasal dari
kontribusi dan distribusi unsur hara hasil
pasokan bahan organik yang sangat bergantung
pada banyaknya kotoran, sisa pakan, dan jumlah
ayam per kandang serta daya dukung lahan.
Pada umumnya budidaya terpadu ikan dan ayam
dilakukan di kolam dengan menggunakan tipe
kandang ayam tancap (Kusno, 1991), tetapi
belum didapatkan informasi mengenai peranan
bahan organik dari kotoran ayam sebagai pe-
nyedia pakan alami bagi ikan dengan mengguna-
kan tipe kandang ayam terapung. Dalam budi-
daya terpadu ikan bandeng dan ayam buras
dengan tipe kandang terapung diharapkan
kontribusi dan distribusi unsur hara dari kotoran
ayam sebagai penyedia pakan alami lebih merata
ke seluruh areal dasar tambak tanpa menurun-
kan kualitas airnya sehingga dapat meningkat-
kan produksi ikan bandeng.

BAHAN DAN METODB

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Tambak
Percobaan Balai Penelitian Perikanan Pantai
Maranak, Maros selama 75 hari mulai tanggal 14
Desember 1995 sampai 27 Februari 1996, dengan
menggunakan tambak berukuran 0,1 ha se-
banyak 9 petak. Dalam tahap persiapan dilaku-
kan perbaikan pematang, pintu air, perataan dan
pengeringan pelataran tambak sampai retak-
retak. Kemudian air dimasukkan ke dalam
tambak sampai macak-macak dan dilakukan
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pemberantasan hama menggunakan saponin
dengan dosis 30 ppm. Setelah pencucian kemu-
dian dikeringkan kembali dan tanah dasar se4qua
tambak (termasuk kontrol) diberi kapur secara
merata dengan menggunakan kapur pertanian
(C"COJ sebanyak 2 ton/ha. Kemudian air di-
masukkan ke dalam tambak sampai macak-
macak dan dilakukan pemupukan dengan meng-
gunakan kotoran ayam kering sebanyak I ton/ha,
urea 150 kg/ha, dan TSP 75 kglha. Penumbuhan
pakan alami dilakukan dengan metode air
dangkal (Ilyas et al., 1987). Setelah pakan alami
tumbuh, air dinaikkan setinggi 80 cm dan diper-
tahankan sampai penelitian berakhir. Selama
penelitian, dilakukan pergantian air sebanyak
30-50% dari volume tambak pada setiap periode
pasang tinggi.

Hewan uji yang digunakan berupa gelondong-
an bandeng dengan bobot 6,03 g/ekor dan padat
penebaran 3.000 ekor/ha. Penebaran bandeng
dilakukan seminggu setelah ayam dikandangkan
di atas tambak, yaitu pada saat pakan alami
mulai tumbuh dengan baik. Ayam buras dengan
bobot 550 g/ekor dipelihara dengan jumlah 25
ekor/kandang. Kandang ayam berukuran 5 x 2 x
1,75 m3. Dalam penelitian ayam diberikan pakan
komersial (comfeed) dengan perhitungan setiap
ekor mengkoneumsi pakan 8O g/hari dan air
minum 250 mUhari.

Dalam penelitian ini digunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan perbedaan
tipe kandang ayam yaitu A ftandeng + kandang
ayam tancap), B (bandeng + kandang ayam ter-
apung), dan C (kontrol), masing-masing dengan
tiga kali ulangan. Perlakuan kandang ayam
tancap ditempatkan dekat pintu air dengan tinggi
1 m di atas permukaan air. Kandang ayam ter-
apung masing-masing dengan enam pelampung
yang digerakkan ke seluruh areal tambak dengan
interval waktu tiga kali seminggu. Penimbangan
bobot.bandeng dilakukan pada awal dan akhir
penelitian dengan menggunakan "Triple Bearn
Balance" kapasitas 2.610 g dengan ketelitian 0,1
g. Sintasan bandeng dihitung pada akhir peneliti
an (Effendie, 1979). Produksi bandeng dihitung
berdasarkan penimbangan bobot biomassa indi-
vidu yang dipanen.

Untuk mengetahui kelayakan habitat bagi
kehidupan dan pertumbuhan bandeng, dilakukan
pengamatan terhadap beberapa peubah kualitas
air setiap tujuh hari meliputi suhu dan oksigen



terlarut dengan DO meter YSI 58, pH dengan pH
meter W\rV 252, salinitas dengan Han"dy Refrac-
tometer,bahan organik total, suspensi total yang

terlarut, NH'-N, NO2-N, NO3'N, PO4'P, dan Fe

dengan spektrofotom etet 21. Pengamatan peubah

kualitas tanah dilakukan pada awal dan akhir
penelitian meliputi pH, bahan organik total dan
tekstur tanah. Pengamatan pakan alami (plank-
ton) secara mikroskopis dilakukan setiap 14 hari
dengan mengidentifikasi jenisnya (sampai tingkat
genera) yang berpedoman pada Sachlan (1980)'

Yamaji (1966), Newell dan Newell (1977)' dan

Hadijjah (1985), sedangkan jumlah plankton
dihitung berdasarkan rumus Lackey Drop Micro
Tranrcect Coun'tirtg Method yang dimodifrkasi oleh

Anggoro (1984).

Analisis data dilakukan dengan bantuan paket

program statistik MSUSTAT (Lund, 1985) yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh perlaku-
an terhadap pertumbuhan bobot, sintasan dan
produksi bandeng. Peubah yang berbeda nyata
diu5i laniut dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada selang kepercayaan 95% (Petersen,

1985). Sedangkan data kelayakan habitat (kua'
litas tanah dan air) untuk kehidupan dan per-

tumbuhan bandeng dianalisis secara deskriptif'

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan

Hasil penelitian selama 75 hari menunjukkan
bahwa pertumbuhan bobot ikan bandeng dipe-
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ngaruhi secara nyata (P<0,05) oleh tipe kandang
ayam buras yang dicobakan (Tabel 1).

Pertumbuhan bobot ikan bandeng yang ter-
tinggi dicapai pada perlakuan tipe kandang ayam
terapung (131,8 g/ekor), kemudian disusul per-

lakuan tipe kandang ayam tancap (114,2 g/ekor),

dan yang terendah pada kontrol (63,5 g/ekor). Hal
ini disebabkan karena kandang ayam terapung
mempunyai kontinuitas kontribusi dan distribusi
unsur hara terutama N dan P yang lebih merata
bagi pakan alami daripada perlakuan lain.

Komposisi dan jumlah plankton pada masing'
masing perlakuan selama penelitian bervariasi
(Tabel2).

Komposisi dan jumlah plankton yang tertinggi
dicapai pada perlakuan tipe kandang ayam
terapung (Nauicula spp., Acartio spp., Nitzschia
spp., Pleurosigna spp., Oscillatoria spp., Arn-
phora spp., Biddulphia spp., Rhizosolervio spp.,
Coscitrcdiscrrs spp., Gyro sig tna spp., Phor midiurn
spp., dan Brachi-ortus spp.) sebanyak 408 seVml,
kemudian disusul perlakuan tipe kandang ayam
tancap (Nauicula spp., Acartrio spp., Nitzschia
spp., Pleurosigma spp., Osallatoria spp., Kelli'
cofro spp., Amphora spp., Biddulphio spp., dan
Cera,tiurn spp.) sebanyak 200 eeVml, dan kontrol
(Nauicula spp., Acartio spp., Coscirt'od'iscus spp.,
Oscillatoria, epp., Amphoro spp., dan Biddulphia
spp.) sebanyak 92 seVml. Hal ini diduga bahwa
semakin banyak keragaman spesies dan jumlah
plankton pada setiap perlakuan, semakin tinggi

Tabel l. Pertumbuhan bobot, sintasan, dan produksi ikan bandeng, Channs chanos di tambak dengan

tipe kandang ayam berbeda selama 75 hari.
Tabte I. Weight gai,t, iuruiual rate, and. prod,uction of milhfish, Chan'os chanr'os itt' the pond with

different types of chicken' coop durin'g 75 days'

Peubah
Variables

Tipe kandang ayam (Chiehen coop type)

cBA

Bobot awal (Initial weight)
Bobot akhir (Fitnl weight)
Pertumbuhan bobot (Weight gailv)
Laju sintasan (Suruiual rate)
Produksi (Productiort )

(g/ind.)
(g/ind.) *

(e/ind.)
(%)*

(kg/pond) *

6.03
tt4.zob
108.17

86.50b
26.97b

6.03
131.80"

r25.77
92.60b
38.95"

6.03
63.50"
57.47
56.90"
11.05"

danyata(Theualuesinarowwiththesantesuperscript
were not sigrtificantly differettt) (F0.05)
Kandang ayam tancap (Pen chicken coop)
Kandang ayam terapung(Floating chichen coop)

Kontrol (Control)

A
B
c
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Tabel 2.

Table 2.

Komposisi dan jumlah plankton (seVml,) pada budidaya terpadu ikan bandeng, Chanos chanros
dan ayam buras di tambak dengan tipe kandang ayam berbeda eelama zb hari.
Cornpositiort" and aburtdance of plartkton (cell/rnL) at ilr,tegrated fannilry of nilkfish, Chanos
chanlos and chicken irt, the ponds with different chicken, coop types durhry TS days.

Interval
Komposisi spesies

Speciee Composition 2-minggu
2.weeh

4-minggu
4-weeh

&minggu
6-weeh

8-minggu
&uteeh

lo-minggu
III-weeh

80 20
l0 l0
40
r80
30 20
60
20 l0

60 20
30 l0
20

20 30
l0 20
'60
-20

l0

l0 2n
-10
l0 30
-10

30
40
20
70

50
l0

30

40
20

30

3;
20

lo
l0

20 30 20 30 50 l0 20 40 l0
60 110 30 50 40 l0 30 30 l0
30 20 l0 30 l0 30
60 50 - 40 150 30 40 80 20
202010-2010
-3010

_10403010102a
-1010
l0 60 70 20 l0 40 l0

Nauicula spp.
Acartia spp.
Nitzschia spp.
Pleurosignta spp.
Coscurcdiscus spp.
Gyrosigna spp.
Oscillatoria spp.
Kellicotia spp.
Atttphora spp.
Biddulphia spp.
Rhizosolenia spp.
Cynftella spp.
Phornidium spp.
Ceratiunr spp.
Brachionus sgp.

30
l0

l0
-20

l0
-3030 40 l0 20 l0 20

A
B
c

Kandang ayam tancap (Pen chichet unp)
Kandang ayam terapune (Floolin.g chi.cken eoop)
Kontrol (Control)

tinggr tingkat kesuburan perairan tambak dalam
peranannya sebagai sumber pakan alami
bandeng. Menurut Bambang dan Pirzan (1977),
hasil analisis lambung ikan bandeng didapatkan
spesies plankton antara lain Nodularin epp.
(21,8o/o), Spirulirw spp. (21,02o/o), Lyngbya spp.
(l9,O4o/o), Pleurosigmn spp. (13,5%), Rhizosol.enia
spp. (5,47o/o), Oscillatprin spp. (3,96%), dan mikro-
organisme lainnya yang tidak terdeteksi (15,260/0).
Pertumbuhan dan sintasan ikan bandeng, sangat
ditentukan oleh nilai cerna dan kandungan
nutrisi plankton, serta daya serap bandeng ter-
hadap plankton. Menurut Cholik (f9?9) kandung-
an protein yang dapat dicerna dari plankton
adalah 80% bobot basah. Selanjutnya nilai nutriei
plankton segar makanan bandeng.antara lain
lemak kasar 1,3%, protein kasar 3,5%, ekstrak N
bebas 6,1%, serat kasar O,4o/o, danmineralO,T%io.
Selanjutnya menumt Huet (1971) daya serap
ikan ditentukan oleh kenampuannya dalam me-
manfaatkan pakan.

Bahan organik total tanah pada tipe kandang
ayam tancap berkisar 10,26-22,33%, pada tipe
kandang ayam terapung 8,5&lO,W/o, dankontrol
8,18-8,38% (Tabel 3). Diduga bahwa semakin
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tinggi kandungan bahan organik dalam tambak
pada setiap perlakuan, menyebabkan eemakin
meningkat kadar amonia (NHs-N) dan nitrit
(NOrN) hasil nitrifrkasi. Menurut Soepardi
(1983) kandungan bahan organik tanah yang
berlebihan dalam kondiei atkalie dan lingkungan
aerobik dapat menghambat kerja bakteri Niiro-
bacter dalam proses nitrifrkaei eehingga terjadi
penimbrrnan kandungan nitrit eebagai produk
antara proses nitrifikasi yang dapat menghambat
pertumbuhan pakan alami. Sedangkan bahan
organik tanah setelah diuraikan oleh baktcri,
menjadi ion-ion nitrat dan NH.', dapat langsung
dimanfaatkan untuk pertumbuhan pakan 

"t"-i(Mintardjo et al., 1984).

Sintagan

Sintasan ihan bandeng di tambak kontrol
(68,9/o) lebih rendah daripada tipe landang ayam
terapung (92,6yo) dan tancap (Et6,6o/o), tctapi
sintasan ikan bandeng di tambat dengan tipe
kandang ayam tarapung tidal berbeda nyata
99,9q1 {9"9* tipe kandans ayan tancap
(Tabel l). Hal ini dieebabkan Landungan amonia
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Tabel 3. Peubah kualitas tanah tambak pada awal dan akhir penelitian.

Table 3. Soil quolity parameters of pond at the initial an'd' final stages of etperinelt'L

Peubah
Varlablee

Awal (Inltial)

B

Akhir (Final)

ABA

pH

Jumlah bahan organik
Total Orgonih Matter (%l

Pasir (Sond) V.)

Lempung (Clay) V,)

Lumpur (Silt) (o/ol

Kelas tekstur (Texture
clasa)

5.67-6.01

7.35-13.68

43.74-59.98

4.76.14.89

35.60-41.37

Liat berpasir
(fund.y loam)

5.94'6.36

6.87-8.52

27.95-50.63

10.58-11.78

37.59-61.44

Liat berpasir
(Sondy loorn)

5.76-6.84 5.85-6.75 6.01-6.42

7.39-8.01 10.26-22.33 8.53-10.20

51.38-68.09

5.48-10.60

21.31-43.14

Liat berpasir
(Sandy loom)

6.2L-7.23

8.18-8.38

A
B
c

Kandang ayam tancap (Pen chicken coop)

Kandang ayam terapunS (Floating chichen coop)

Kontrol (Con,rol)

dan nitrit yang bersifat racun tidak berpengaruh

terhadap sint888n ikan pada kedua perlakuan'

Menurul Poernomo (f988) bahwa daya racun

amonia peranannya dalam menghambat per'

tumbuhan dan mematikan ikan sangat dipenga''

ruhi oleh keberadaan pH, euhu, kadar garam dan

kadar kalsium dalam perairan tambak' Daya

racun amonia meningkat pada suhu dan pH yang

semakin tinggi, kadar garam dan kesadahan

rendah.

Kontrol lebih rendah sintasannya dan berbeda

nyata (P<0,05) dari perlakuan yang lain' Hal ini
disebabkan tidak adanya introduksi unsur hara
yang terdekomposisi dari kotoran ayam secara

Lotriit tt. Kandungan hara terutama unsur fosfat
dan nitrat (Tabel 5), komposisi spesies dan
jumlah plankton (Tabel2) pada kontrol terendah,

walaupun jumlah pupuk (urea dan TSP) yang

diaplikasikan sama dengan tipe kandang ayam

tancap dan terapung, sehingga pakan alami tidak
tersedia dan dapat menurunkan sintasan dan

pertumbuhan bandeng.

Produksi

Produksi bandeng yang dihasilkan oleh

perlakuan tipe kandang ayam terapu-ng-(38,95 kg)

iebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dengan

perlakuan tipe kandang ayam tancap (26,97 kg)'

s"dattg padakontrol lebih rendah (11,05 kg) dan

berbela nyata (P<0,05) dengan perlakuan tipe

kandang ayam tancap dan terapung (Tabel 1).

Hal ini berarti bahwa walaupun sintasan ikan
pada kedua perlakuan relatif sama, namun
d"tg"tt pertumbuhan bobot akhir pada perlakuan
tipe kandang ayam terapung lebih tinggi dari
pada perlakuan tipe kandang ayam tancap,

sehingga menghasilkan produksi ikan yang lebih
tinggi pula. Sedangkan pertumbuhan bobot akhir
dan sintasan pada kontrol lebih rendah, sehingga

menghasilkan produkei ikan yang lebih rendah
pula dibandingkan dengan kedua perlakuan'

Menurut Shang (1986), sintasan dan pertumbuh'
an yang tinggi merupakan faktor penting dalam

meningkatkan produksi. Kandang ayam terapung
yang digerakkan ke seluruh areal tambak dengan-interval 

waktu tiga kali seminggu dan diikuti
oleh populasi ikan bandeng di bawahnya akan
terjadi gerakan air yang dapat mempercepat
proses dekomposisi bahan orlanik (kotoran ayam)

menjadi unsur hara eecara merata di tambak
yang langsung dimanfaatkan untuk pertumbuhan
pakan alami, sehingga dapat meningkatkan
produksi bandeng tanpa menurunkan kualitas
airnya.

Ayam

Pertumbuhan bobot, sintasan, dan produksi

ayam relatif lebih tinggi pada perlakuan tipe

kandang ayam terapung (Tabel4). Hal ini diduga
karena kandang ayam terapung mempunyai
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desain dan konstruksi yang dilengkapi pe-
lampung serta posisinya lebih rendah dan dekat
dengan permukaan air yang dihubungkan dengan
tali nilon berdiameter tiga cm dan diikatkan pada
beberapa patok kayu yang berada di sepanjang
pematang tambak, sehingga dapat melindungi
ayam dari hempasan angin yang kencang. Walau-
pun demikian hasil yang dicapai terutama
sintasan ayam oleh kedua perlakuan relatif
rendah karena bertepatan dengan musim peng-
hujan. Hal ini diduga bahwa ayam buras dengan
bobot 550 g/ekor yang berasal dari daerah
pedalaman kurang tahan beradaptasi dengan
kondisi lingkungan tambak (daerah pantai) dan
juga lebih banyak mendapat tekanan suhu udara

yang relatif rendah (24,8"C) akibat hujan dan
angin selama pemeliharaan.

Kualitas air

Nilai peubah kualitas air harian selama
penelitian (Tabel S) menunjukkan masih berada
pada rentang yang layak bagi kehidupan dan
pertumbuhan ikan bandeng. Menurut Cholik
(1979) kadar NH3-N dalam air dianggap aman
bagi ikan apabila tidak lebih dari 0,1 ppm. Ikan
bandeng dapat tumbuh dengan baik pada salini-
tas 5-40 ppt bahkan dapat mentolerir salinitas
0-60 ppt (Panikkan dalan Gopalakrishna, t972).

Tabel 4. Pertumbuhan bobot, sintasan, dan produksi ayam selama 7b hari.
Table 4. weight groutth, suruiual rate, antd productiort of chicken durhtg 7s days.

Peubah
Variablee

Kandang ayam tancap
Pen chichen coop

Kandang ayam terapung
Floating chichen coop

Bobot awal (Initial weight) (g)
Bobot akhft (Final weight) (g)
Sintasan (Suruiual rate) (o/o)

Produksi (Production) (kg/pond)

550
960
44.O
r0.56

550
I 150
50.8
14.60

Tabel 5. Kualitas air tambak selama penelitian.
Table 5. Water quality of pond durilry experiment.

Peubah
Variablee

Tipe kandang ayam (Chichen coop type)

ABc
Kedalaman (Depth)
Kecerahan (Tr anspar ancy )
Suhu (Temperature)
Oksigen terlarut (Dissolued. Oxygen)
pH
Salinitas (Salinity)
Total bahan organik (TOM)
Total Suspended Solute
NH3-N
NOz-N
NOs,N
PO4-P
Fe

(cm)
(cm)
('c)

(ppm)

(ppt)
(ppm)
(ppm)
(ppm)
(ppm)
(ppm)
(ppm)
(ppm)

70-80
40-45

26.8-31.6
5.0-8.4
7.0-8.0

3.0-14.0
2.53-35.41
t92-L245

0.0214-0.0662
0.0044-0.1900

nd-0.0054
0.0113-0.0498

nd

70-80
35-40

26.7-3r.5
5.2-8.0
7.0-8.0

5.0-13.0
3.26-40.82
125- I r 70

0.0r93-0.0578
0.0039-0.1960

nd-0.0057
0.0115-0.0353

nd

70-80
45-50

26.8-31.5
5.3-8.2
7.0-8.0

2.0-14.0
2.53-26.88
120-1028

0.0189-0.0445
nd-0.0207
nd-0.0042

0.0116.0.0035
nd

A
B
C
nd

Kandang ayam tancap (Pen chicken coop)
Kandang ayam terapung (Floating chichen coop)
Kontrol (Control)
tidak dapat terdeteksi (nat detectoble)
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Kualitas air yang baik untuk budidaya ikan
bandeng antara lain salinitas 15'30 ppt, suhu
274LoC, pH 7-8,5, oksigen terlarut 3-8 ppm'

alkalinitas 150 ppm, kecerahan 20'40 cm, dan

bebas pencemaran (Ismail, 1994).

KESIMPULAN

Pertumbuhan bobot dan produksi ikan
bandeng yang terbaik dicapai pada perlakuan
tipe kandang ayam terapung, masing-masing
sebesar 131,8 g/ekor dan 38,95 kg dan berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan yang lain.
Sintasan ikan bandeng pada perlakuan tipe
kandang aiam tancap dan terapung tidak ber'
beda nyata (P>0,05), tetapi lebih tinggi daripada
kontrol.
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